Uni versitas Indonesia Library >> U - Tugas Akhir

%)ti malisasi kemampuan positif pasien Obsessive Compulsive Disorder
S) CD) dengan diagnosis keperawatan harga diri rendah kronis = The
Cg)tl mization of positive ability in Obsessive Compulsive Disorder
(OCD) patient with nursing diagnosis low self-esteem

Meulu Primananda, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 2id=20496990& | okasi=| okal

Obsessive Compulsive Disorder (OCD) adalah keadaan dimana individu memiliki pemikiran, bayangan,
atau impuls yang berulang, persisten, dan mengganggu. Gangguan ini berhubungan erat dengan harga diri
rendah, dimana penderita OCD menginterpretasikan dirinya kurang baik serta kurang berhargaterkait
dengan kondisinya. Saat ini belum ada laporan mengenal kasus OCD dengan harga diri rendah yang penulis
temukan. Ny. S, 31 tahun, penderita OCD yang dirawat di ruang Srikandi Rumah Sakit Marzoeki Mahdi
Bogor, pasien merasakan cemas berlebih ketika keinginannya untuk mengambil gambar dengan orang lain
tidak terpenuhi. Selamadirawat, pasien selalu berkata bahwa dirinya malu akan keadaannya dan merasa
dirinyatidak berharga. Oleh karenaitu, salah satu diagnosis keperawatan yang dapat ditegakkan adalah
hargadiri rendah kronis. Tindakan unggulan yang penulis lakukan untuk menyelesaikan masalah
keperawatan ini adalah melatih kemampuan positif pasien. Tindakan tersebut cukup efektif ditandal dengan
adanya perubahan tanda dan ggjala harga diri rendah serta meningkatnya skor harga diri pasien walaupun
masih sama-sama dalam rentang harga diri rendah.
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Obsessive Compulsive Disorder (OCD) is a condition in which individuals have repetitive, persistent, and
disturbing thoughts, images, or impulses. This disorder is closely related to low self-esteem, where people
with OCD interpret themselvesto be less good and less valuable regarding their condition. At present there
are no case-reports of OCD cases with low self-esteem that | found. Mrs. S, 31 years old, an OCD sufferer
who was treated in the Srikandi room at the Marzoeki Mahdi Hospital in Bogor, the patient felt excessive
anxiety when her desire to take pictures with other people was not fulfilled. During treatment, the patient
always says that she is ashamed of her condition and feels herself worthless. Therefore, one of the nursing
diagnoses that can be established is chronic low self-esteem. The superior action that the author did to solve
this nursing problem was to train the patient's positive abilities. These actions are quite effective marked by
changesin signs and symptoms of low self-esteem and increased scores on patients self-esteem even though
they are still in the low self-esteem range</span></span></p>
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